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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha laundry di zaman modern sekarang sangat pesat perkembanganya, hal ini 

memberikan dampak peningkatan terhadap air limbah laundry yang dihasilkan oleh 

kegiatan tersebut.  Jika air limbah laundry langsung dibuang ke lingkungan dan tidak 

diolah terlebih dahulu dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran pada lingkungan 

tersebut. Zat pencemar seperti minyak dan lemak yang terdapat pada pakaian kotor, 

serta senyawa kimia berupa natrium tripoli fosfat dan detergen atau surfaktan yang 

tidak dapat terombak secara alami di alam banyak terkandung dalam air limbah 

laundry (Fadarina et al., 2021).  

Senyawa fosfat banyak terkandung dalam alkyl benzene sulfonate yang merupakan 

bahan utama dalam proses penucian pakaian. Fosfat berasal dari Sodium Tripoly 

Phospat (STPP), dimana STPP ini adalah unsur terpenting di dalam detergen setelah 

surfaktan yang sebagai builders. Kandungan builders di dalam detergen mencapai 70-

80% (Puspitasari et al., 2013). Pada penelitian Kusuma (2019) yang menguji 

karakteristik air limbah laundry di kota Pontianak didapat kadar fosfat sebesar 38,24 

mg/L, kandungan COD sebesar 910,5 mg/L, dan surfaktan sebesar 47,8 mg/L. Kadar 

fosfat yang terkandung dalam air limbah laundry tersebut cukup tinggi. Fosfat pada 

konsentrasi tinggi di perairan dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi. Hal ini 

dikarenakan fosfor (P) ialah elemen kunci di antara nutrien lainnya seperti karbon (C) 

dan nitrogen (N) di dalam proses eutrofikasi. Dampak dari eutrofikasi pada perairan 

yaitu terjadinya blooming alga atau pertumbuhan lumut dan alga secara pesat pada 

badan air penerima sehingga menghalangi sinar matahari masuk ke perairan 

(Environmental Protection Agency, 1999).  

Kadar fosfat yang terkandung pada 2 usaha laundry di Kota Padang tidak memenuhi 

baku mutu yang ditetapkan. Baku mutu fosfat yang ditetapkan dalam Peraturan 

Gubernur Jawa Timur No 72 Tahun 2013 sebesar 10 mg/L, dan pada Peraturan 
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sebesar 2 g/L. Kadar fosfat dari usaha laundry tersebut sebesar 16,26-33,65 mg/L 

(Lathifatuzzahrah, 2021). Dengan demikian pengolahan air limbah laundry sangat 

penting dilakukan supaya beban pencemar berkurang dan air lebih aman jika dibuang 

ke lingkungan.   

Penyisihan kadar fosfat di dalam air limbah laundry dapat dilakukan dengan metode 

pertukaran ion, koagulasi dan adsorpsi. Adsorpsi ialah proses pengumpulan substansi 

di permukaan padatan adsorben. Dua komponen yang terlibat dalam proses adsorpsi, 

yaitu yang pertama adalah adsorben, dimana adsorben merupakan komponen utama 

yang berupa padatan. Kedua yaitu adsorbat merupakan substansi yang akan 

disisihkan (Reynolds and Richards, 1996). Pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

adsorben telah banyak diteliti, diantaranya adalah dengan menggunakan kulit jagung. 

Kulit jagung mengandung kadar selulosa yang tinggi dan  mudah didapatkan.  

Pada penelitian terdahulu telah dilakukan penyisihan fosfat menggunakan adsorben 

kulit jagung. Dari hasil penelitian didapatkan efisiensi penyisihan fosfat dari air 

limbah laundry berada pada rentang 15-31% dengan kapasitas adsorpsi berkisar 0,15-

0,3 mg/g. Dapat dilihat dari hasil penelitian tersebut bahwa penyisihan fosfat dengan 

memanfaatkan kulit jagung sebagai adsorben memberikan efisiensi penyisihan yang 

relatif rendah (Lathifatuzzahrah, 2021). Untuk meningkatkan kemampuan adsorben 

dalam menyisihkan parameter pencemar dapat dilakukan dengan cara memodifikasi 

adsorben. 

Modifikasi pada adsorben dapat meningkatkan luas permukaan dan porositas serta 

dapat menghilangkan kotoran yang terdapat pada permukaan adsorben sehingga 

kapasitas adsorpsi pada adsorben juga meningkat. Modifikasi bisa  dilakukan 

menggunakan dua cara yaitu modifikasi fisika dengan pemanasan dan modifikasi 

kimia berupa perendaman dengan larutan asam dan basa serta pelapisan dengan 

logam. Tujuan dilakukannya modifikasi fisika (pemanasan) agar air yang terjebak di 

dalam pori-pori kristal adsorben dapat diuapkan dan untuk meningkatkan porositas 

adsorben, sehingga kapasitas adsorpsi juga bisa meningkat (Lestari, 2015). Tujuan 
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dari modifikasi kimia yaitu perendaman menggunakan larutan asam atau basa adalah 

untuk membersihkan adsorben dari kotoran yang menutup pori-pori adsorben dan 

dapat memberikan perubahan pada struktur adsorben sehingga luas permukaan 

adsorben bertambah, akibatnya kapasitas adsorpsi dan efisiensi adsorpsi akan tinggi 

(Martini and Erna, 2019).  

Pada penelitian terdahulu, Apriliani et al (2017) melakukan modifikasi adsorben kulit 

jagung dalam menyisihkan fosfat dari larutan artifisial dengan melakukan 

perendaman adsorben menggunakan larutan basa NaOH. Perlakuan ini mampu 

menurunkan kadar fosfat dalam larutan artifisial dari konsentrasi 6,018 mg/L menjadi 

0,377 mg/L dan efisiensi penyisihan fosfat sebesar 97,3% dengan berat adsorben 

sebanyak 50 gram. Farida et al (2019) telah melakukan penelitian terhadap kulit 

jagung sebagai adsorben untuk menyisihkan logam kadmium dengan perendaman 

menggunakan NaOH-HNO3. Perendaman menggunakan basa dan asam tersebut 

dilakukan secara secara bergantian dimana adsorben direndam dulu dengan basa 

kemudian dilanjutkan dengan perendaman menggunakan asam. Didapatkan efisiensi 

penyisihan logam kadmium sebesar 88,31%. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa 

kulit jagung dengan modifikasi memberikan efisiensi penyisihan relatif lebih tinggi.  

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini dilakukan modifikasi fisika dan kimia 

terhadap adsorben kulit jagung untuk menyisihkan fosfat dari air limbah laundry. 

Modifikasi fisika dan kimia dilakukan secara terpisah untuk menguji kemampuan 

adsorben setelah dimodifikasi. Pemilihan variasi modifikasi yang dilakukan 

berdasarkan pada penelitian terdahulu yang terbukti mampu menyisihkan zat 

pencemar dengan efisiensi yang relatif tinggi. Secara fisika dilakukan dengan 

pemanasan terhadap adsorben pada suhu 300ᴼC, 450ᴼC dan 600ᴼC, sedangkan secara 

kimia dilakukan dengan perendaman adsorben menggunakan larutan asam (HCl) dan 

basa (NaOH) (Pratama and Hardiantoro, 2021). Hasil penelitian diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas adsorpsi kulit jagung dalam menyisihkan fosfat pada air 

limbah laundry sehingga bisa menjadi alternatif dalam pengembangan unit adsorpsi. 

Hasil konsentrasi akhir dari penelitian ini akan dibandingkan dengan Peraturan 
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Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 tentang baku mutu air limbah kegiatan 

laundry. Peraturan ini dijadikan acuan karena belum adanya peraturan nasional dan 

peraturan daerah Sumatra Barat yang mengatur secara khusus tentang kadar fosfat 

dalam air limbah laundry. 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kulit jagung 

sebagai adsorben dalam menyisihkan fosfat dari air limbah laundry. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan efisiensi penyisihan dan kapasitas adsorpsi kulit jagung yang telah 

dimodifikasi secara fisika/kimia untuk menyisihkan fosfat dari air limbah laundry; 

2. Menentukan metode modifikasi kulit jagung terbaik.  

3. Menentukan persamaan isoterm adsorpsi yang sesuai dari proses adsorpsi fosfat 

dengan adsroben kulit jagung yang telah dimodifikasi. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memanfaatkan kulit jagung sebagai alternatif adsorben penjerap fosfat sehingga 

dapat diaplikasikan penggunaannya dalam upaya mengurangi pencemaran 

lingkungan; 

2. Meningkatkan kemampuan kulit jagung sebagai adsorben untuk menyisihkan 

fosfat dari air limbah laundry; 

3. Meningkatkan kualitas air limbah laundry sehingga tidak berbahaya jika dibuang 

ke selokan atau badan air. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Percobaan dilakukan secara batch menggunakan air limbah laundry; 

2. Percobaan menggunakan kulit jagung yang didapatkan dari petani jagung yang 

berlokasi di Padang Sarai, Padang; 

3. Percobaan modifikasi dilakukan secara fisika dengan pemanasan adsorben pada 

variasi suhu 300ᴼC , 450ᴼC dan 600ᴼC, sedangkan secara kimia dilakukan dengan 
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perendaman adsorben dalam larutan asam (HCl) 0,5 N dan basa (NaOH) 0,5 N. 

Perlakuan modifikasi dilakukan secara terpisah; 

4. Melakukan percobaan adsorpsi dengan adsorben tanpa modifikasi sebagai 

kontrol; 

5. Proses adsorpsi dilakukan menggunakan kondisi optimum dari dua penelitian 

terdahulu tentang pemanfaatan kulit jagung dalam penyisihan fosfat dan detergen 

dari air limbah laundry: waktu kontak 60 menit,diameter adsorben 0,075-0,127 

mm, dosis adsorben 20 g/L (Lathifatuzzahrah, 2021 ; Lathifah , 2021);  

6. Analisis konsentrasi fosfat dilakukan dengan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 880 nm sesuai dengan SNI 06-6989.31-2005; 

7. Percobaan dilakukan sebanyak tiga kali (triplo). 

8. Persamaan isoterm adsorpsi yang diuji adalah persamaan isoterm adsorpsi 

Langmuir dan Freundlich. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini memuat latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan tentang air limbah laundry, parameter fosfat dan 

dampaknya pada perairan, adsorpsi, adsorben low-cost, modifikasi 

adsorben, kulit jagung sebagai adsorben dan materi pendukung lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang tahapan penelitian yang dilakukan, studi 

literatur, persiapan percobaan mencakup alat dan bahan, metode 

analisis laboratorium, lokasi dan waktu penelitian 

 

. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini memuat hasil dan pembahasan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini memuat kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan. 


